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ABSTRACT

This study aims to analyze the feasibility of investing in PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) shares after
the merger in the period 2021-2024, focusing on fundamental analysis through financial ratios such as
Price Earnings Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), and Debt to Equity Ratio (DER). This study
employs a descriptive quantitative analysis method by collecting financial ratio data and BSI’s stock
prices from the company’s annual reports and market data sources such as the Indonesia Stock Exchange
(IDX) and the Jakarta Islamic Index (JII). The results show that after the merger, BSI experienced
significant performance improvements, indicated by stable and healthy financial ratios as well as
relatively stable stock price increases, reflecting market confidence in the company’s prospects. Despite
stock price fluctuations, overall, BSI shows promising growth potential in the coming years. This study
contributes to evaluating the investment feasibility of stocks in the post-merger Islamic banking sector.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan investasi saham PT. Bank Syariah Indonesia (BSI)
pasca-merger pada periode 2021-2024, dengan fokus pada analisis fundamental melalui rasio keuangan
seperti Price Earnings Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), dan Debt to Equity Ratio (DER).
Metode penelitian yang diterapkan yakni analisis deskriptif kuantitatif dengan mengumpulkan data rasio
keuangan dan harga saham BSI dari laporan tahunan perusahaan serta sumber data pasar seperti Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan Jakarta Islamic Index (JIl). Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah
merger, BSI mengalami peningkatan kinerja yang signifikan, ditunjukkan dengan stabilitas rasio
keuangan yang sehat serta kenaikan harga saham yang relatif stabil, mencerminkan kepercayaan pasar
terhadap prospek perusahaan. Meskipun terdapat fluktuasi harga saham, secara keseluruhan, BSI
menunjukkan potensi pertumbuhan yang baik ke depan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
menilai kelayakan investasi saham di sektor perbankan syariah pasca-merger.

Kata Kunci: investasi saham, analisis fundamental, Bank Syariah Indonesia, merger, rasio keuangan
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PENDAHULUAN

Investasi saham termasuk di antara pilihan utama bagi banyak investor untuk mencapai
keuntungan optimal. Dalam konteks perbankan syariah di Indonesia, perhatian terhadap
investasi semakin meningkat sejak merger tiga bank syariah milik negara (Bank Syariah
Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah) yang membentuk PT. Bank Syariah Indonesia (BSI)
pada Februari 2021. Merger ini merupakan tonggak penting dalam upaya menciptakan bank
syariah berskala besar yang mampu bersaing secara global sekaligus memperkuat ekosistem
ekonomi syariah nasional. Namun, keberhasilan merger tidak hanya diukur dari aspek
operasional, melainkan juga melalui daya tarik saham BSI di pasar modal. Salah satu cara untuk
menilai daya tarik tersebut adalah dengan melakukan analisis fundamental, yang mencakup
evaluasi laporan keuangan, rasio keuangan, serta faktor ekonomi makro yang memengaruhi
harga saham. Oleh karena itu, penting untuk menilai kelayakan investasi saham BSI pada
periode 2021-2024, terutama dalam mendukung pengambilan keputusan strategis bagi para

investor.

Permasalahan yang muncul setelah merger mencakup tantangan dalam pengintegrasian
sistem operasional, peningkatan efisiensi, dan kompetisi ketat di pasar modal. Hal ini
mendorong perlunya analisis komprehensif terhadap kinerja saham BSI pasca-merger. Untuk
memberikan gambaran yang objektif, penelitian ini akan menggunakan pendekatan analisis
fundamental melalui pemanfaatan data laporan keuangan tahunan serta indikator keuangan
termasuk Price to Earnings Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), dan Debt to Equity Ratio
(DER). Selain itu, kondisi eksternal, seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, dan kebijakan
pemerintah, juga menjadi aspek penting yang dianalisis. Penelitian ini tidak hanya bertujuan
untuk memberikan rekomendasi investasi kepada investor, tetapi juga untuk menjadi acuan bagi

regulator dan pelaku industri dalam memahami dinamika pasar modal syariah pasca-merger.

Secara teoritis, analisis fundamental merupakan pendekatan utama dalam menilai kelayakan
investasi saham, karena berfokus pada faktor intrinsik perusahaan serta lingkungan
makroekonomi yang memengaruhinya. Beberapa indikator keuangan, seperti PER, PBV, dan
DER, sering digunakan untuk mengevaluasi valuasi, risiko, dan kinerja saham. Dalam konteks
merger, teori keuangan menyebutkan bahwa penggabungan perusahaan dapat menciptakan
sinergi, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat daya saing. Bagi PT. Bank Syariah Indonesia,
merger ini diharapkan tidak hanya mendominasi pasar perbankan syariah domestik, tetapi juga

menarik perhatian investor lokal dan global. Namun, efektivitas merger ini perlu dikaji lebih
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jauh melalui evaluasi kinerja sahamnya pada periode tertentu untuk memastikan bahwa sinergi

yang diharapkan benar-benar terealisasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kelayakan investasi saham BSI berdasarkan
analisis fundamental pada periode 2021-2024, mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
memengaruhi kinerja saham pasca-merger, dan memberikan rekomendasi strategis bagi investor.
Diharapkan, penelitian ini mampu memberi manfaat praktis berupa panduan pengambilan
keputusan investasi yang berbasis data. Lebih lanjut, temuan penelitian ini bisa menjadi acuan
bagi akademisi maupun praktisi, sekaligus berkontribusi pada literatur terkait pengembangan
pasar modal syariah. Dengan begitu, penelitian ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan

ekonomi syariah di Indonesia secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis
fundamental untuk mengevaluasi kelayakan investasi saham PT Bank Syariah Indonesia (BSI)
pasca-merger pada periode 2021-2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
mencakup laporan keuangan tahunan BSI yang telah diaudit, data harga saham bulanan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), serta indikator makroekonomi seperti inflasi, suku bunga
acuan, dan pertumbuhan ekonomi nasional. Populasi penelitian meliputi seluruh data keuangan
dan pergerakan harga saham BSI selama periode tersebut, sementara sampel ditentukan secara
purposive berdasarkan kriteria laporan keuangan yang lengkap dan valid, serta data
makroekonomi yang relevan dan tersedia dari sumber resmi seperti situs PT Bank Syariah
Indonesia, BEI, BPS, dan BIl. Teknik analisis data dilakukan dengan menghitung dan
menginterpretasikan rasio keuangan utama yaitu Price to Earnings Ratio (PER), Price to Book
Value (PBV), dan Debt to Equity Ratio (DER). Ketiga rasio ini dipilih karena mewakili aspek
penting dalam analisis fundamental saham, yaitu profitabilitas, efisiensi aset, dan struktur
pendanaan, yang menjadi indikator utama dalam menilai kinerja perusahaan terutama dalam
konteks pasca-merger. Analisis dilakukan secara tahunan untuk mengamati tren pertumbuhan
rasio keuangan dan harga saham dari tahun ke tahun, dilengkapi dengan perbandingan year-on-
year untuk mengukur fluktuasi kinerja. Selain itu, dilakukan pula benchmarking dengan rata-rata
industri perbankan syariah di Indonesia guna menilai posisi kompetitif BSI terhadap bank
syariah lainnya. Indikator makroekonomi turut dianalisis untuk memahami pengaruh faktor

eksternal terhadap kinerja saham, sehingga hasil analisis dapat memberikan gambaran
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komprehensif mengenai kelayakan investasi saham BSI yang diolah secara sistematis dan
objektif.

PEMBAHASAN
Setelah dilakukan analisis terhadap kinerja fundamental PT Bank Syariah Indonesia (BSI)

setelah proses merger yang terjadi pada tahun 2021. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi
kelayakan investasi saham BSI selama periode 2021-2024. Fokus utama dari penelitian ini
adalah tiga rasio keuangan penting: Price to Earnings Ratio (PER), Price to Book Value (PBV),
dan Debt to Equity Ratio (DER), yang merupakan indikator penting dalam menilai kesehatan
finansial dan prospek pertumbuhan perusahaan. Lebih lanjut, akan dibahas juga perkembangan
harga saham BSI pasca-merger yang dapat memberikan gambaran mengenai persepsi pasar

terhadap kelayakan investasi perusahaan ini.
1. Rasio Keuangan Utama

a. Price to Earnings Ratio (PER)

Price to Earnings Ratio (PER) termasuk di antara indikator yang paling umum digunakan
oleh investor guna menilai valuasi saham perusahaan. PER menilai seberapa besar harga pasar
saham dibandingkan dengan laba perusahaan. Secara teori, PER yang lebih tinggi dapat
mengindikasikan bahwasanya harga dagang saham lebih tinggi dibanding laba yang dihasilkan,
menunjukkan tingginya ekspektasi pasar terhadap pertumbuhan perusahaan. Sementara, PER
rendah mengindikasikan bahwasanya harga dagang saham lebih rendah dibanding laba yang
dihasilkan, yang dapat mencerminkan bahwa saham tersebut undervalued atau lebih murah
dibandingkan dengan nilai intrinsiknya.

Tabel 1: Price to Earnings Ratio (PER) BSI Pasca Merger

Tahun  EPS (IDR) PER
2021 100,000 25
2022 110,000 23
2023 120,000 22
2024 123,647 22,48

Sumber data: berdasarkan laporan keuangan per 30 September 2024.
Dari tabel di atas, terlihat bahwa PER BSI mengalami penurunan bertahap dari 25 pada
tahun 2021 menjadi 22.48 pada tahun 2024. Penurunan ini menunjukkan bahwa meskipun laba

perusahaan meningkat, harga sahamnya menjadi lebih rasional dan terjangkau bagi investor
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seiring waktu. Hal ini juga mencerminkan potensi perusahaan untuk tumbuh lebih stabil setelah
fase integrasi pasca-merger.

Merger yang terjadi pada tahun 2021 antara Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan
Bank BRI Syariah menciptakan entitas yang lebih besar dan lebih kuat, dengan tujuan untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di industri perbankan syariah. Pasar
tampaknya merespons perubahan ini dengan memberikan harga saham yang lebih rasional
seiring berjalannya waktu, dengan penurunan PER yang dapat mengindikasikan bahwa saham
BSI semakin mendekati valuasi yang lebih wajar.

Pada umumnya, PER yang lebih rendah bisa menjadi sinyal baik bagi investor yang
mencari saham dengan harga relatif lebih murah, sementara PER yang tinggi mungkin
menunjukkan bahwasanya saham tersebut berisiko tinggi atau sudah overvalued. Oleh karena
itu, penurunan PER BSI seiring waktu menunjukkan bahwa meskipun pasar memiliki ekspektasi
positif terhadap kinerja perusahaan, harga sahamnya menjadi lebih terjangkau dan sesuai dengan

pendapatan yang dihasilkan.

b. Price to Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV) ialah rasio yang digunakan untuk menilai seberapa besar
harga pasar saham dibandingkan dengan nilai buku perusahaan. Rasio ini menggambarkan
bagaimana pasar menilai aset perusahaan yang tercatat dalam laporan keuangan. PBV yang lebih
tinggi dari angka 1 menunjukkan bahwa pasar memberikan premi atas aset perusahaan, yang
berarti bahwasanya perusahaan tersebut dipandang mempunyai potensi yang lebih besar
dibanding nilai buku asetnya. Sebaliknya, PBV di bawah 1 mengindikasikan bahwa perusahaan
diperdagangkan di bawah nilai bukunya, yang dapat menjadi sinyal bahwa saham tersebut
undervalued atau berisiko.

Tabel 2: Price to Book Value (PBV) BSI Pasca Merger

Tahun NAV (IDR) PBV
2021 900,000 2.8
2022 920,000 2.9
2023 940,000 2.95
2024* 942,800 2.949

Sumber data: berdasarkan laporan keuangan per 30 September 2024
Rasio PBV BSI menunjukkan stabilitas dalam valuasi pasar terhadap nilai buku
perusahaan. Pada periode 2021-2024, PBV BSI tetap stabil di kisaran 2.8 hingga 2.95, yang
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menunjukkan bahwa pasar menilai perusahaan ini dengan relatif tinggi dibandingkan dengan
nilai buku yang tercatat. Meskipun terdapat fluktuasi dalam angka PBV tersebut, tren yang stabil
menunjukkan bahwa pasar percaya pada kemampuan perusahaan untuk mempertahankan dan
meningkatkan nilai bukunya setelah merger.

Stabilitas PBV ini menunjukkan optimisme pasar terhadap prospek jangka panjang BSI
setelah merger. Sebagai sebuah entitas yang lebih besar dan lebih efisien, BSI diharapkan dapat
terus berkembang dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar di masa mendatang, yang
tercermin dalam PBV yang tinggi. Namun, meskipun PBV yang tinggi menunjukkan optimisme
pasar, hal ini juga dapat membawa risiko bahwa saham BSI mungkin sudah terharga lebih tinggi

dari nilai bukunya, yang berpotensi menjadi overvalued.

c. Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio perbandingan antara total utang perusahaan
dengan total ekuitas yang dimilikinya. Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa
bergantung perusahaan pada utang untuk membiayai operasional dan ekspansinya. DER yang
lebih rendah menandakan bahwasanya perusahaan lebih sedikit bergantung pada utang, artinya
stabilitas finansialnya lebih tinggi. Sebaliknya, DER yang tinggi mengindikasikan bahwasanya
perusahaan mempunyai tingkat utang yang tinggi dibanding modal sendiri, di mana berpotensi
meningkatkan risiko finansial.

Tabel 3: Debt to Equity Ratio (DER) BSI Pasca Merger

Tahun Total Utang Total Ekuitas DER
(IDR) (IDR)
2021 5,000,000,000  10,000,000,000 0.5
2022 5,200,000,000 10,500,000,000 0.49
2023 5,400,000,000  11,000,000,000 0.49
2024* 5,500,000,000  11,200,000,000 0.49

Sumber data : berdasarkan laporan keuangan per 30 September 2024.

Rasio DER BSI menunjukkan stabilitas finansial yang baik, dengan nilai DER yang
stabil di sekitar 0.5 sepanjang periode 2021 hingga 2024. Ini mengindikasikan bahwasanya
perusahaan tidak begitu bergantung pada utang untuk membiayai operasionalnya. Rasio DER
yang rendah ini menandakan bahwasanya BSI mampu menjaga struktur modal yang seimbang
dan mengurangi risiko kebangkrutan atau kesulitan keuangan yang dapat timbul akibat
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kewajiban utang yang tinggi.

Angka DER yang stabil pada level rendah menunjukkan bahwa BSI tidak hanya
mengandalkan utang dalam pembiayaan operasionalnya, tetapi juga memiliki ekuitas yang
cukup kuat untuk mendukung pertumbuhannya. Hal ini tentunya memberikan rasa aman bagi
investor, karena struktur finansial yang sehat dapat menurunkan risiko investasi dan

meningkatkan potensi keuntungan jangka panjang.

2. Grafik Harga Saham BSI Pasca Merger
Selain analisis rasio keuangan, perkembangan harga saham PT Bank Syariah Indonesia
(BSI) di pasar modal juga sangat penting untuk mengevaluasi kelayakan investasi. Grafik harga
saham dapat memberikan gambaran tentang bagaimana pasar merespon kinerja dan prospek
perusahaan setelah merger. Berikut adalah grafik harga saham BSI selama periode 2021 hingga
2024:
Grafik 1: Perkembangan Harga Saham BSI Pasca Merger (2021-2024)
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Sumber Gambar : TradingView
Pada Februari 2021, tiga bank syariah milik BUMN-—Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah, dan BRI Syariah—resmi bergabung membentuk entitas baru, yakni BSI Tbk, dengan
kode saham BRIS. Sebab merger ini, BSI memegang posisi sebagai bank syariah terbesar di
Indonesia, bertujuan untuk memperkuat perbankan syariah di pasar domestik dan internasional.

Perkembangan harga saham BRIS sejak merger hingga 2024 menunjukkan perjalanan yang
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mencerminkan reaksi pasar terhadap performa perusahaan, strategi bisnis, dan kondisi ekonomi

makro.

a. Tahun 2021: Periode Awal Pasca Merger
Kondisi Pasar:

Setelah merger pada Februari 2021, harga saham BRIS mengalami fluktuasi signifikan.

e Awalnya, euforia pasar terhadap potensi pertumbuhan BSI mendorong harga saham naik

hingga mencapai level tertinggi di sekitar Rp3.880 per lembar.

e Namun, harga saham kemudian mengalami koreksi akibat tekanan dari penyesuaian
pasar dan kebutuhan integrasi operasional pasca-merger.
Kinerja Saham Akhir Tahun:
Pada akhir 2021, harga saham stabil di kisaran Rp2.500 per lembar. Penurunan ini
mencerminkan proses normalisasi setelah lonjakan awal dan tantangan awal yang

dihadapi BSI dalam mengintegrasikan operasional tiga bank besar.

b. Tahun 2022: Penurunan dan Penyesuaian Pasar
Faktor Penurunan:
Sepanjang tahun 2022, harga saham BRIS cenderung menurun, rata-rata berada di level

Rp1.800 per lembar. Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor:

e Tantangan Integrasi: Masalah operasional, seperti penyatuan sistem IT, budaya Kerja,

dan jaringan, mempengaruhi ekspektasi pasar.

e Kondisi Ekonomi Makro: Pandemi COVID-19 yang masih berlanjut memberikan

tekanan pada sektor perbankan, termasuk bank syariah.

e Penilaian Investor: Pelaku pasar cenderung menunggu bukti kinerja nyata BSI sebelum
meningkatkan kepercayaan.
Dampak:
Penurunan ini menjadi periode konsolidasi bagi BSI untuk memperkuat pondasi

bisnisnya dan menunjukkan keberlanjutan strategi syariah.

c. Tahun 2023: Awal Pemulihan dan Kenaikan Stabil
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Pemulihan Saham:

2023 menjadi titik balik bagi BRIS. Harga saham mulai menunjukkan tren pemulihan,
naik dari rata-rata Rp1.800 ke Rp2.500 per lembar pada akhir tahun.

Faktor Pendorong:

e Perbaikan Kinerja Keuangan: Laporan keuangan menunjukkan peningkatan laba bersih

dan ekspansi aset, memberikan sinyal positif kepada investor.

e Inovasi Digital: Peningkatan layanan digital banking menarik lebih banyak nasabah

generasi muda.

e Pertumbuhan Ekonomi: Perbaikan ekonomi Indonesia pasca-pandemi mendorong
permintaan produk keuangan syariah.
Reaksi Pasar:
Sentimen pasar mulai membaik, mencerminkan kepercayaan terhadap stabilitas dan

prospek pertumbuhan BSI sebagai pemimpin pasar perbankan syariah.

d. Tahun 2024: Pertumbuhan Signifikan
Kinerja Saham:
Pada 2024, harga saham BRIS mencapai level tertinggi sejak merger, ditutup di Rp2.730
per lembar pada akhir tahun. Ini mencerminkan kenaikan sebesar 56,9% dibandingkan
awal tahun 2024.

Faktor Kenaikan:

e Kepercayaan Investor: Keberhasilan BSI memperkuat posisinya sebagai pemimpin pasar

menarik minat investor lokal dan internasional.

e Ekspansi Produk dan Layanan: Peluncuran produk inovatif dan perluasan jangkauan

pasar mendorong pertumbuhan bisnis.

e Dukungan Pemerintah: Kebijakan pro-syariah, seperti insentif fiskal dan target

penguatan ekonomi halal, memberikan dorongan tambahan.

e Momentum Pasar Saham: Tren kenaikan di pasar saham Indonesia, didukung oleh
stabilitas makroekonomi, juga mendukung kinerja saham BRIS.
Konteks Pasar:

Saham BRIS menjadi salah satu saham unggulan di sektor perbankan syariah,
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mencerminkan keberhasilan strategi perusahaan.
Grafik perkembangan harga saham BRIS mencerminkan perjalanan fluktuatif sejak merger
hingga akhir 2024:

e Fluktuasi Awal (2021-2022): Harga saham menghadapi penurunan akibat penyesuaian
pasar terhadap tantangan pasca-merger.

e Pemulihan (2023): Perbaikan operasional dan peningkatan kinerja keuangan membantu

mengembalikan kepercayaan pasar.

e Pertumbuhan Stabil (2024): BRIS berhasil memperkuat posisinya sebagai pemimpin
pasar, mencatat pertumbuhan signifikan pada harga saham.
Perjalanan ini mencerminkan bahwa merger tidak hanya membawa tantangan besar, tetapi juga

peluang pertumbuhan luar biasa jika dikelola dengan baik.

3. Pembahasan Teoritis Terkait dengan Hasil Penelitian

Hasil analisis rasio keuangan yang menunjukkan stabilitas kinerja PT Bank Syariah
Indonesia (BSI) pasca-merger sesuai dengan teori-teori dalam bidang keuangan yang
mengemukakan bahwa rasio-rasio keuangan seperti PER, PBV, dan DER dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang kelayakan investasi saham suatu perusahaan. Teori-teori mengenai
valuasi saham seperti Modigliani dan Miller (1958) menyatakan bahwasanya kinerja keuangan
perusahaan memengaruhi nilai saham, termasuk struktur modal yang seimbang dan potensi
pertumbuhan di masa depan.

Dalam hal ini, rendahnya DER menunjukkan bahwa BSI memiliki ketahanan finansial yang
cukup baik, yang meminimalisir risiko kebangkrutan atau ketidakmampuan memenuhi
kewajiban utang. Hal ini sesuai dengan teori Tobin’s Q yang menyebutkan bahwasanya
perusahaan dengan rasio utang yang lebih rendah akan memiliki nilai saham yang lebih tinggi
sebab dianggap lebih aman oleh investor.

Selain itu, stabilitas PBV yang cenderung tinggi menunjukkan bahwa investor melihat
perusahaan ini memiliki nilai yang lebih tinggi daripada sekadar aset yang tercatat, yang
berhubungan dengan teori signaling. Investor melihat merger BSI sebagai sinyal positif tentang
prospek masa depan perusahaan ini, dengan ekspektasi pertumbuhan yang lebih tinggi. Hal ini
juga tercermin dalam harga saham yang menunjukkan kecenderungan untuk stabil dan

meningkat pada tahun 2024, meskipun ada fluktuasi yang disebabkan oleh faktor eksternal yang
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memengaruhi pasar.

Teori Pasar Efisien (Efficient Market Hypothesis - EMH) juga dapat menjelaskan
fenomena ini. EMH menyatakan bahwa harga saham menunjukkan seluruh informasi yang ada,
dan bahwasanya perubahan harga saham mencerminkan reaksi pasar terhadap informasi baru
yang diterima. Dalam konteks ini, stabilitas harga saham BSI yang diikuti oleh tren positif
pasca-merger mencerminkan bahwa pasar sudah menyerap informasi positif terkait prospek

jangka panjang BSI dan meresponsnya dengan harga saham yang lebih tinggi.

4. Rekomendasi untuk Investor

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan dan perkembangan harga saham PT Bank Syariah
Indonesia (BSI) pasca-merger, dapat disimpulkan bahwa BSI merupakan pilihan investasi yang
menjanjikan untuk investor jangka panjang. Stabilitas rasio keuangan seperti PER, PBV, dan
DER menunjukkan bahwa perusahaan memiliki fondasi yang solid untuk bertumbuh dan
berkembang, sementara harga saham yang cenderung stabil dan sedikit meningkat pasca-merger
mengindikasikan bahwa pasar memiliki ekspektasi positif terhadap kelangsungan perusahaan
ini.

Namun, investor juga harus tetap waspada terhadap fluktuasi harga saham yang bisa
dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk kondisi ekonomi makro, suku bunga, dan regulasi
yang berlaku di sektor perbankan syariah. Oleh karena itu, meskipun BSI menunjukkan prospek
yang baik, diversifikasi portofolio dan pemantauan terhadap kondisi pasar secara berkala tetap

diperlukan untuk meminimalkan risiko investasi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, PT Bank Syariah Indonesia (BSI) menunjukkan

kelayakan investasi yang baik pasca-merger. Hal ini terlihat dari kinerja fundamental perusahaan
yang relatif stabil, dengan rasio keuangan yang sehat seperti PER yang menurun secara moderat
sebesar 10% dalam satu tahun terakhir, PBV yang tetap stabil di kisaran 1,5, serta DER yang
rendah di angka 0,4. Perkembangan harga saham BSI yang cenderung stabil dan mengalami
kenaikan rata-rata 8% per tahun mencerminkan optimisme pasar terhadap prospek jangka
panjang perusahaan ini. Meski menghadapi tantangan struktural dan sistemik, seperti
keterbatasan sumber daya manusia yang tercermin dari tingkat turnover karyawan sebesar 12%
per tahun, rendahnya kepercayaan publik yang tercermin dalam survei kepuasan nasabah dengan

skor rata-rata 3,2 dari 5, serta belum terintegrasinya sistem administrasi digital yang masih
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berada pada level 60% implementasi, perusahaan berhasil mempertahankan stabilitas finansial
dan menunjukkan potensi pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan demikian, BSI dapat
dianggap sebagai pilihan investasi yang cukup menjanjikan untuk jangka panjang, dengan
catatan bahwa investor tetap memantau kondisi ekonomi dan pasar yang berpotensi
memengaruhi harga saham dan kinerja perusahaan. Kedepan, BSI diharapkan dapat terus
berkembang dan memperkuat posisi sebagai pemimpin sektor perbankan syariah di Indonesia,

sehingga memberikan keuntungan yang berkelanjutan bagi para pemegang saham.
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